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Refleksi Akhir Tahun 2021 : Kondisi Politik, Ekonomi dan
Hukum di Masa Pandemi

Survei dilakukan pada tanggal 29 November — 6 Desember 2021 melalui wawancara tatap muka secara langsung
dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Jumlah sampel sebanyak 1200 responden, yang tersebar di 34
Provinsi. Metodologi yang digunakan adalah metode acak bertingkat (multistage random sampling) dengan margin
of error £(2.83%) pada tingkat kepercayaan 95%.

Pada survei ini juga menyajikan tren dari data hasil survei yang diperoleh pada survei lapangan periode 20-27
Februari 2020 dan 12 -20 Juli 2021, serta data hasil survei menggunakan telepon yang dilakukan pada periode 1-8
Mei 2020, 6-13 Juni 2020, 6-12 Juli 2020, 26-29 Januari 2021, 24-28 Februari 2021, dan 20-24 Maret 2021 untuk
melihat dinamika perubahan persepsi publik selama masa pandemi Covid-19.

Beberapa temuan yang diperoleh adalah:

1. Publik tergolong puas terhadap kinerja pemerintah. Tingkat kepuasan berada pada angka 70.1%,
sementara tingkat ketidakpuasan berada pada angka 29.4%.
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Kinerja pemerintah pusat CramTA POUTICA

Bogaoimona penilaion Bopok/ibu/Saudoro terhodop kinerjo pemerintohan Joko Widodo dan KH. Mo ruf Amin, Apakoh
songat pugds, cukup pugs, kurong pugs, otou tidak puos soma sekali?
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Kepussan publik terhadap kinerjs pemerintah tergolons cukup baik, berada pada anvglff'79.1§$.




2. Pada kinerja pemerintah di sektor ekonomi tergolong rendah, yang menyatakan baik (43.0%) dan sangat
baik (3.4%).
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Penilaian kondisi ekonomi GO R e

Menurut pendopot Bapok/ibu/Soudorg, baggimong kondisi ekonomi indonesio saat ini, gpgkahsanogt baik, baik buruk

sgnggt buruk?
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Secaraumum penilaian responden terhadap kondisi ekonomimengalami perbaikan dibandingkan survei periode Juli lalu.

3. Sementara di sektor penegakan hukum masih rendah, publik menilai kinerja pemerintah buruk (44.6%)
dan sangat buruk (3.8%).

Penilaian kondisi penegakan hukum R rTTA

Menurut pendopot Booak/ibu/Saudore, boggaimaong penegakon hukum dilindonesio sagt ini, gpgkaoh sangot baik, baik,
buruk songat buruk?
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Responden relatif berimbang dalam menilai kondisi penegakan hukum di Indonesia.




4. Untuk penilaian kepercayaan publik terhadap lembaga tinggi Negara, menempatkan Presiden sebagai yang
dipercaya dibandingkan lembaga-lembaga tinggi negara lainnya.

Kepercavaan terhadap lembaga tinggi negara m@o:r-(A

Menurut pendopat Bapaok/ibu/Soudara di gntara lembogg tinagi negaro di bawagh ini, gpgkoh Bapak/ibu/Soudars songat

percovo, cukup percovg, tidok percovo, gtou tidgk percoyvo samgo sekgli?
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Presiden merupsakan Iernbaﬁitinsginegara yang mendapatkan tingkat kepercayaan tertinsg_i, diikutiolehTNI, Polri dan

KPK.

5. Penilaian publik terhadap penanganan pandemi Covid-19 oleh pemerintah pusat tergolong tinggi jika
dibandingkan survei di bulan juli, pada survei bulan 29 Nov-6 Des yang menilai sangat baik (6.8%) dan baik

(71.8%).
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Penanganan pandemi Covid-19

Menurut pendapat Bopak/ibu/Soudaro, bagaimana penanganan pandemi Covid-15di indonesia saat ini, opakoh sangat
boik, baik, buruk songat buruk?
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Penanganan pandemi Covid-19 secara umum dinilasi baik olehresponden. Apresiasi responden meningkat jika dibandingkan

dengan survei sebelumnya.




6. Pada sisi peta elektoral, PDIP menjadi pilihan tertinggi jika pemilu legislatif dilaksanakan pada periode

survei dilakukan.
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Elektabilitas Partai Politik HATArIITA

Seandainya, pemilu legisiotif untuk memilih anggota DFR Ri diloksanakon han inidan dilkutioleh partai politk di bawah ini,

partai apa yong Ibu/Bopok pilih?
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Pad= pertanyaan tertutuo, PDIP (24.9%), Gerindra (123.9%) dan Golkar (9.4%) menjadi pilihan terstasresconden..

7. Sementara pada pilihan tokoh sebagai calon Presiden, Ganjar Pranowo (28.2%), Anies Baswedan, dan
Prabowo Subianto menjadi tiga nama teratas pilihan publik (simulasi 10 nama).

Elektabilitas 10 nama

Jika pemilihan presiden diodokon sekorong, siopa yong okan Bopaok/ibu/Soudara pilih sebogai Presiden di gantoro namg-namg

berikutini?

Ganjar Pranowo 28.2

Prabowo Subianto

AniesR Baswedan
SandiagaSUno

Ridwan Kamil

Agus Harimurti Yudhoyono
Khofifah Indar Parawansa
Erick Thohir

Puan Maharani

Airlangga Hartarto

T

Pad=simulzsi 10 nama, Ganiar Pranowo (28.2%) mendapatkan slektabilitas tertinesi.




8. Pada pilihan calon Wakil Presiden, nama Sandiaga S. Uno menjadi pilihan responden tertinggi
(27.7%).

Elektabilitas Wakil Presiden o

Jikg pemilihan presiden-wakil presiden diodakon sekarang, siopa yong gkan Bapak/ibu/Saudarg pilihseboggai Wakil
Presiden di gntarg nomg-nama berikut ini?

Sandiaga S Uno

Ridwan Kamil

Khofifah Indar Parawansa
Agus Harimurti yodhoyono
Puan Maharani

Susi Pudjiastuti

Gatot Nurmantyo

Erick Thohir

Andika Perkasa
Airlangga Hartarto

Bim3 Arya Sugiarto
Luhut Binsar Pandjaitan
Moeildoko

M Anis Matta

TT/T2

Pada kategori calon Wakil Presiden, pilihan responden tertingsi adalah pada nama Sandiaga Uno (27.7%).
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